[bookmark: _Toc11662689]BAB III
METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc11662690]Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Adapun definisi data kuanitatif menurut (Saputra, 2013)adalah data informasi yang berupa simbol angka atau bilangan. Berdasarkan simbol-simbol angka tersebut, perhitungan secara kuantitatif dapat dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu parameter.
B. [bookmark: _Toc11662691]Waktu Dan Tempat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di RSUD HM Ryacudu. Alasan penulis memilih lokasi penelitian di tempat ini RSUD HM Ryacudu  adalah rumah sakit milik pemerintah yang menjadi rujukan dari berbagai unit kesehatan di wilayah lampung utara sehingga memungkinkan bagi peneliti untuk memperoleh data yang lebih global dan mencakup gambaran derajad kesehatan di lampung utara secara menyeluruh. Adapun waktu penelitian ini telah dilakukuan pada bulan Desember  2018 –Februari  2019. 
C. [bookmark: _Toc11662692]Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan suatu rencana dan strategi untuk menjawab permasalahan yangdihadapi atau diteliti dengan mengoptimalkan validitas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data menggunakan dokumentasi sekunder yang didapat dari Rekam Medik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survey analitik dengan cross sectional dimana pengumpulan data baik dependent maupun independent dan faktor – faktor yang mempengaruhinya dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. 
D. [bookmark: _Toc11662693]Subjek Penelitian
1. [bookmark: _Toc11662694]Populasi
Populasi adalah totalitas semua kejadian kasus, orang atau keseluruhan dari objek yang diteliti(Saputra, 2013). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin di RSDU HM Ryacudu Kotabumi Lampung Utara tahun 2017 yang berjumlah873 pasien.
2. [bookmark: _Toc11662695]Sampel
Sampel adalah bagian anggota populasi yang diambil dengan cara tertentu untuk dikenai pengukuran. Pengambilan sampel dari keseluruhan populasi disebut  sampling. (Saputra, 2013)
Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu dengan menghitung menggunakan rumus Slovin . Adapun Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :


Keterangan :
	N
	:
	Jumlah sampel minimal

	N
	:
	Jumlah populasi

	E
	:
	Eror margin / Batas toleransi ; e = 5 % (tingkat kepercayaan 95%)



Maka untuk mengetahui sampel dalam penelitian ini dengan perhitungan sebagai berikut :




 = 274.5275

Sehingga dibutuhkan sampel minimal 275 pasien. Dengan tekhnik pengambilan sampel menggunakan tekhnik simple random sampling dimana pengambilan sampel dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi (Setiawan, 2007)
E. [bookmark: _Toc11662696]Variabel Penelitian
Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berdeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Saputra, 2013).
1. [bookmark: _Toc11662697]Variabel Bebas ( Independent )
Variabel bebas ( independent ) ini merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent (Saputra, 2013). Variabel bebas ( independent ) dalam penelitian ini adalah status obstetri ibu yaitu gravida, paritas dan riwayat abortus serta usia ibu bersalin yang mengalami kehamilan serotinus.
2. [bookmark: _Toc11662698]Variabel Terikat ( Dependent )
Variabel terikat ( dependent ) ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas (Saputra, 2013). Variabel terikat ( dependent ) dalam penelitian ini adalah kehamilan serotinus.
F. [bookmark: _Toc11662699]Definisi Operasional
Definisi operasional sangat diperlukan untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel – variabel yang diamati atau diteliti.  Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan pada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument / alat ukur (Saputra, 2013)
[bookmark: _Toc535680227]Gambar 3 1DefinisiOperasional

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Dependent

	1
	Kehamilan lewat waktu (serotinus)
	Kehamilan hasil diagnosa dokter yang telah berlangsung selama 42 minggu (249 hari) atau lebih 
	Rekam medik RSUD HM Ryacudu Kotabumi
	Chek list
	0  = Jika  serotinus
1 = Jika tidak serotinus
	Nominal 

	Independent 

	1
	Gravida 
	Jumlah kehamilan yang dialami ibu 
	Rekam medik RSUD HM Ryacudu Kotabumi
	Chek list
	0 = Jika G1
1 = Jika G>1
	Ordinal

	2
	Paritas
	Banyaknya kelahiran hidup atau mati dipunyai oleh seorang wanita
	Rekam medik RSUD HM Ryacudu Kotabumi 
	Chek list
	0 = Jika P0 dan P>3
1 = JikaP1,P2,P3
	Ordinal

	3
	Riwayat abortus
	Jumlah berapa kali seorang wanita mengalami pengeluaran konsepsi sebelum usia kehamilan  20 minggu 
	Rekam medik RSUD HM Ryacudu Kotabumi
	Chek list
	0 = Jikaada Riwayat Abortus
1 = Jika tidak ada riwayat abortus
	Nominal

	4
	Usia 
	Lama waktu hidup dimulai sejak dia dilahirkan sampai sekarang
	Rekam medik RSUD HM Ryacudu Kotabumi
	Chek list
	0 = Jika usia <20 tahun dan >35 tahun 1 = Jika Usia 20 tahun – 35 tahun

	Ordinal


G. [bookmark: _Toc11662700]Pengumpulan Data
      Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Saputra, 2013). Tekhnik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tekhnik dokumentasi data sekunder yang diambil dari rekam medikRSUD HM Ryacudu Kotabumi. Data yang dikumpulkan meliputi :
1. Identitas ibu
2. Usia kehamilan
3. Status obstetri ibu yang meliputi jumlah gravida, paritas dan riwayat abortus
4. Usia ibu
      Pengumpulan data dilakukan setelah mendapatkan rekomendasi dari dosen pembimbing dan ijin penelitian dari lembaga pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Aisyah Pringsewu Lampung serta institusi terkait, pengumpulan data dilakukan di RSUD HM Ryacudu Kotabumi Lampung Utara.
      Sebelum melakukan pengumpulan data, terlebih dahulu peneliti melakukan pra survey data untuk mengetahui jumlah keseluruhan ibu bersalin dan ibu yang mengalami kehamilan serotinus selama tahun 2016 sebagai pembanding dan 2017 untuk diteliti.


H. [bookmark: _Toc11662701]Pengolahan Data
      Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data kemudian dianalisis. Pengolahan data dilakukan (Saputra, 2013)sebagai berikut :
1. [bookmark: _Toc11662702]Editing
Adalah kegiatan menyeleksi data yang masuk dari pengumpulan data melalui Rekam Medik kemudian dilakukan pemaparan terhadap setiap variabel yang diperoleh.
2. [bookmark: _Toc11662703]Coding
Adalah kegiatan untuk mengklasifikasikan data menurut kategorinya masing-masing. Kodeyang digunakan :
a) Gravida 
0 = Jika G1; 1 = Jika G>1
b) Paritas 
0 = Jika primipara (P1) dan Grandemultipara (P>3) ; 1 = Jika Multipara (P2& P3)
c) Riwayat Abortus 
0 = Jika ada riwayat abortus (A>0) ; 1 = Jika  tidak ada riwayat abortus(A0)
d) Usia 
0 = Jika usia <20 tahun dan >30 tahun ; 1 = Jika usia 20 tahun – 35 tahun
3. [bookmark: _Toc11662704]Prosessing
Adalah memproses data yang dilakukan dengan cara mengentri (memasukkan) kedalam program komputer.
4. [bookmark: _Toc11662705]Cleaning
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah dientri apakah ada kesalahan atau tidak.
I. [bookmark: _Toc11662706]Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, analisis yang digunakan adalah :
1. [bookmark: _Toc11662707]Analisis Univariat
Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan masing – masing  variabel  yang akan diteliti. Analisis univariat yang digunakan adalah distribusi frekuensi dengan ukuran persentase atau proporsi yang  dilakukan dengan menggunakan sistem komputerisasi SPSS
2. [bookmark: _Toc11662708]Analisis Bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas (dependen) dengan variabel terikat (independen). Untuk melihat hubungan ini digunakan  sistem komputerisasi SPSS dengan uji contingency coefisien(C) 




